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Abstrak

Sistem kontrol AC otomatis menggunakan sensor suhu LM35 merupakan sebuah
sistem yang digunakan untuk mendeteksi suhu ruangan serta mengubah data perubahan suhu
ruangan untuk menggerakkan sebuah AC sebagai alat yang di kontrol. Sistem ini dapat
mempermudah manusia dalam mengontrol suhu ruangan serta mengetahui nilai suhu dan
perubahan suhu yang terjadi pada suatu ruangan seperti ruang office dan kantor. Dalam
penyusunan jurnal ini, penulis menggunakan metode Simulasi menggunakan Proteus dimana
software proteus ini bisa mensimulasi rangkaian seperti aslinya. Dimana software ini sangat
memudahkan mahasiswa elektro untuk membuat prptotipe, yang dimana bisa menguji
keberhasilan dari alat yang ingin dibuat, permasalahan yang sering dihadapi adalah karena
banyaknya kantor kantor atau ruangan yang dimana saat pulang kerja banyak sekali ac yang
tidak dimatikan, yang menyebabkan pada keesokan harinya suhu kantor sangat dingin karena
dimatikan, dan menyebabkan tagihan listrik tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
suatu sistem pengendalian suhu dalam ruangan dengan menggunakan sensor LM35. Sensor ini
memberikan informasi mengenai suhu di dalam ruangan, yang selanjutnya digunakan untuk
mengontrol suhu dengan menghubungkan AC ke sistem. Arduino Uno berfungsi sebagai
perangkat kontrol utama, mengelola setiap komponen yang terlibat sehingga sistem dapat
beroperasi secara otomatis.

Kata Kunci—Arduino Uno, Sensor suhu LM35, Software Proteus

1. PENDAHULUAN

Belakangan ini isu terkait pemanasan global banyak dibahas oleh media di dunia.
Cuaca yang tidak dapat diprediksi, peningkatan ketinggian permukaan air laut,,
banyaknya penggunakaan rumah kaca dan meningkatnya suhu di seluruh penjuru dunia
adalah dampak dari pemanasan global yang meliputi perubahan iklim yang tidak menentu
dan kenaikan tinggi permukaan air laut. Suhu di dalam ruangan memiliki dampak
signifikan pada kenyamanan para penghuninya[1]. Apabila suhu ruangan terlalu tinggi,
hal tersebut dapat mengganggu kenyamanan orang yang berada di dalamnya. Biasanya,
dalam pengaturan suhu ruangan di perkantoran, penggunaan AC menjadi solusi umum.
Karena Daya AC yang sangat tinggi oleh karena itu harus dimiliki kontrol suhu otomatis
yang bisa mengurangi beban listrik yang digunakan, maka penulis disini menggunakan
Software Proteus dimana di proteus ini mempunyai kemiripan dengan alat aslinya atau
bisa di sebut 3d[2]. Proteus juga dapat menyediakan semua sumber daya yang diperlukan
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untuk pengujian, secara langsung mengevaluasi kebenaran desain sirkuit perangkat keras,
langsung men-debug perangkat lunak dengan diagram skema perangkat Kkeras,
memverifikasi fungsi keseluruhan desain, dan pengujian dapat dikontrol, mudah
dievaluasi dan mudah diimplementasikan. Proteus memiliki berbagai keunggulan,
termasuk kemudahan operasional, interaktivitas yang baik dengan pengguna,
menyediakan banyak opsi komponen aktif (seperti transistor BJT, transistor MOSFET,
Integrated Circuit, IGBT, diode, dsn lain sebagainya), komponen pasif seperti resistor,
kapasitor, dan induktor, komponen input dan output, serta berbagai perangkat sensor.
Disini penulis menggunakan Arduino ide untuk memsukan program ke software
proteus[3].

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah Experimen dimana penulis menggunakan
software Proteus dimana di software proteus ini bisa membuat simulasi seperti alat aslinya, disini
penulis mengganti Output dari alat Kendari dari AC ke Motor yang ada di Proteus.
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Gambar 1. Rancangan Suhu Otomatis di Proteus

Pada gambar diatas adalah simulasi rangkaian sensor suhu otomatis menggunakan sensor
suhu LM35, Transistor Bipolar Relay dan Motor dc sebagai alat kendalinya

Codingasubu | 0 IDE 221 a X

Output

Gambar 2. Codingan/Pemograman menggunakan software Arduino I_DE
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Pada gambar diatas penulis menggunakan aplikasl Arduino IDE yang digunakan untuk
memasukan program kedalam Software Proteus yang di ubah file nya menyadi File Hex.
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Gambar 3. Flow Chart Penelitian

Gambar diatas merupakan flow chart dari peneliatian yang penulis lakukan menggunakan
software Proteus, Yang pertama dengan menganalisa masalah yang sering ditemukan dilanjutkan
dengan pembuatan rangkaian di software proteus dan membuat di codingan di aplikasi Arduino
IDE yang akan di rubah File nya ke File Hex. Selanjutnya melakukan pengujian rangkaian
simulasi pada Gambar 1 yang sudah di rancang di Proteus, Jika simulasi gagal maka dapat dilihat
review dari awal mana saja yang salah, bisa rangkaian maupun codingannya, jika berhasil berarsi
selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pembuatan Rangkaian pada Proteus

Proteus merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang PCB dan
dilengkapi dengan simulasi PSPICE pada tingkat skematik, memungkinkan pengguna untuk
menguji rangkaian skematik sebelum diubah menjadi PCB. Dengan demikian, sebelum mencetak
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PCB, akan dapat memastikan apakah desain PCB tersebut sudah benar atau belum. Proteus tidak
hanya berperan dalam desain PCB, tetapi juga melibatkan simulasi rangkaian, serta menyajikan
hampir 800 variasi mikrokontroler yang dapat langsung digunakan dalam proses simulasi
rangkaian dan juga menyediakan hampir 800 variasi mikrokontroler yang langsung dapat di
gunakan untuk simulasi rangkaian, pada system ini fungsi proteus adalah sebagai simulator
rangkaian Sensor Suhu otomatis deteksi pada pengaturan suhu Air Conditioner (AC) yang
menggunkan Mikrokontroler, Transistor Bipolar, Relay dan Suhu LM35 sebelum dijadikan alat
prototipe.
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Gambar 4. Rangkaian Proteus

Langkah pertama dalam merangkai simulasi sensor suhu otomatis di proteus adalah
memasukan Device ARDUINO IDE dan Sensor LM35 yang ada dimenu Device lalu tempelkan
pada bagian depan,

1. Untuk pertama output Sensor LM35 konekan ke Input AQ pada Arduino
2. Selanjutnya fasa Sensor LM35 diberikan Power dari Proteus
3. Yang terakhir untuk angka 3 pada Sensor Suhu LM35 diberikan Ground
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Gambar 5. Rangkaian 2 Proteus

Langkah selanjutnya adalah memasukan Device BC547 (Transistor Bipolar), Relay 5V
sebagai penggerak motor, Motor 12 V, Vsine 12V mengikuti Motor yang bertegangan 12V dan
Motor 12V sebagai system penggerak.

1. Pertama atur Relay yang bertegangan 12V menjadi 5V agar sesuai dengan tengan Arduino uno
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2. Konekan input Arduino 3 ke Base Transistor NPN, Emitor pada Transistor ke Ground dan
Emotir ke Relay, dan relay di beri power
3. Yang terakhir konekan Motor 12V keV sine 12V dan Relay 5v

3.2. Pembuatan Codingan/Pemograman Pada Arduino IDE

Pembuatan Codingan/Pemograman untuk Software Proteus menggunakan Arduino IDE
yang file nya akan di rubah ke file Hex agar dapat masuk ke program Arduino yang ada di proteus,
Program yang saya buat dimana Sensor LM 35 saya setting suhu jika suhu diatas 33 °C maka
Sensor Suhu LM35 akan memberikan output ke Arduino yang akan meneruskan ke transistor
NPN dan Relay yang akan mengaktifkan motor, motor disini bisa diartikan AC untuk alatnya
nanti ketika Sensor Suhu LM35 membaca Suhu .dibawah 33 °C maka motor akan mati otomatis.
Berikut ini hasil pemograman pada software Arduino IDE:

const int tempPin = A@;

const int relayPin = 3;

int analogValue;

float tempValue;

float temperature;

void setup() {
// put your setup code here, to run once:
Serial.begin(9600);
pinMode(relayPin, OUTPUT);

}

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:
analogValue = analogRead(tempPin);
tempValue = (analogValue/1024.0)*5000;
temperature = tempValue/10;

Serial.print("Temperature = ");
Serial.print(temperature);
Serial.println(" C");

if(temperature > 33.0){
// Relay menyala
digitalWrite(relayPin, LOW);
} else {
// Relay Mati
digitalWrite(relayPin, HIGH);
}
delay(500);

3.3. Pengujian Rangkaian Otomatisasi Sensor LM35 Deteksi Pengaturan Suhu AC

Setelah dilakukan pembuatan pemograman pada software Proteus menggunakan piranti
yang tersedia pada software dan disesuaikan dengan keutuhan peneliti unutk merancang
rangkaian otomatisasi Otomatisasi Sensor LM35 Deteksi Pengaturan Suhu AC, dimana
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alat/piranti yang digunakan adalah Arduino UNO, Sensor Suhu LM35, Relay 5V, Transistor
Bipolar, Motor dan Kabel Junper. Berikut ini beberpa fungsi dari alat-alat yang di gunakan pada
simulasi rangkaian Sensor Suhu otomatis :

Tabel 1. Tabel Fungsi Piranti Elektronika
No Piranti Gambar Fungsi

Arduino  UNO berperan dalam
mengatur pengiriman dan penerimaan
data dari Sensor suhu LM35. Data ini
kemudian diolah untuk
mengendalikan Motor (AC) dengan
tujuan menggerakkan motor tersebut
dan memulai penurunan suhu dalam
ruangan.

Peranan krusial dalam pengembangan
sistem ini diemban oleh Sensor LM35.
Sensor tersebut berfungsi untuk
mendeteksi suhu dalam ruangan dan
mengubah nilai suhu tersebut menjadi
tegangan dalam bentuk sinyal listrik.

1 Arduino Uno

2 Sensor Suhu LM35

Relay shield berperan menerima
perintah dari sistem untuk
menentukan  kapan relay akan
membuka atau menutup aliran listrik.

3 Relay 5v

Transistor NPN berfungsi
menggunakan tegangan positif pada
terminal Basis untuk mengontrol arus
dan tegangan yang lebih besar,
mengarahkannya dari Kolektor ke
Emitor.

5 Motor L@j Sistem penggerak sistem rangkaian

6 Kabel Jumper Fungsi kabel jumper adalah sebagai
Pin konktor.

Kemudian pengujian rangkian dimulai dari Sensor suhu LM35 yang di setting Suhu
dibawah 33 °C maka motor seharusnya tidak running, dalam hal ini out put yang diterima adalah
arus listrik bertegangan 220 Volt yang masuk ke dalam sistem relay 1 module yang berfungsi
sebagai perubah tegangan listrik yang disesuaikan dengan alat/piranti yang dibutuhkan, dalam hal
ini peneliti menggunakan Arduino uno dan sensor suhu LM35 sebagai piranti yang paling pokok,
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dimana kebutuhan tegangan alat /piranti tersebut adalah 5-10 volt. Berikut ini adalah rangkaian
sistem otomatisasi sistem pendeteksi suhu untuk menentukan suhu AC yang disesuai dengan suhu
ruangan:
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Gambar 6. Rangkaian Sensor LM35 Suhu 31 ‘C

Gambar di atas menunjukan pembacaan Suhu pada LM35 32 °C yang output nya akan
masuk ke AO Pada Mikrokontroler, lalu program mikrokontroler akan memberikan input 3 ke
Base Transistor NPN, dan Output Collector akan memberikan sinyal kepada relay, tetapi tidak
sampai menggerakan motor karena suhu yang terbaca 31 °C dan relay NC sehingga tidak bisa
menggerakan motor atau system penggerak.
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Gambar 7. Rangkaian Sensor LM35 Suhu 3-4 ‘C

Gambar di atas menunjukan pembacaan Suhu pada LM35 34 °C, yang output nya akan
masuk ke AO Pada Mikrokontroler, lalu program mikrokontroler akan memberikan input 3 ke
Base Transistor NPN, dan Output Collector akan memberikan sinyal kepada relay, Karena suhu
diatas 33 °C maka Relay akan memberikan tegangan kepada power motor yang artinya disini
motor sebagai pengatur suhu ruangan yang bisa di ganti mengguanakan AC.
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Tabel 2. Hasil Penelitian Sensor Suhu Otomatis

NO Suhu Motor Hasil

1 30°C Mati Sesuai

2 32°C Mati Sesuai

3 34°C Hidup Sesuai

4 36 °C Hidup Sesuai

Dari Hasil table di atas jika Sensor Suhu LM35 membaca suhu dibawah 33 °C maka
system akan otomatis mematikan motor karena suhu yang di setting adalah diatas 33 °C, jika suhu
diatas 33 °C maka artinya ruangan resebut panas yang artinya akan menyalakan motor sebagai
pengendalinya, dimana dalam kenyataannya bisa digantikan ouputnya berupa AC.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem sudah mampu
mengontrol suhu ruangan dengan baik dan akurat serta memudahkan seseorang untuk mengontrol
suatu ruangan yang dimana juga bisa menghemat daya yang digunakan karena system otomatis
yang terprogram pada mikrokontroler, dengan menggunakan Software Proteus memudahkan
penulis untuk membuat rangkian atau simulasi dengan mudah. Karena meminimalisir kegagalan
sebelum membuat alat prototipe. Setelah menggunakan software Proteus ini penulis
menyimpulkan software proteus masih sangat bagus untuk di gunakan oleh mahasiswa elektro
untuk membuat simulator sebuah rangkaian elektronika dan lain-lain.

5. SARAN

Berdasarkan Simulasi rangkaian pendeteksi suhu ruang otomatis mengguanakan Sensor
Suhu LM35 ini penulis menyarankan agar menambahkan LCD untuk memudahkan pembacaan
suhu ruang tersebut, dan penambahan keypad pada rangkaian simulasi agar bisa mensetting batas
atas suhu dan batas bawah langsung dari keypad tanpa harus membuka program.
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